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Abstract

This study aims to determine the mathematical connection ability of class X high school students
through SPLTV material. The study was conducted at SMA N 1 Panyabungan Timur class X-MIAL by
taking a sample of 6 research subjects. This research is a research that uses descriptive qualitative
method. The instrument used in this study was a test question in the form of a description of 3 questions.
The procedure in this study was carried out by analyzing the answers given by students in connecting
SPLTV material with other materials and contextual problems which were categorized into three levels
of ability, namely high, medium and low. The data analysis technique in this study is to collect data,
reduce data and then draw conclusions. The results showed that the mathematical connection ability of
students at SMA N 1 Panyabungan Timur was adequate, judging from the results of the tests that had
been collected.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa kelas X SMA melalui
materi SPLTV. Penelitian dilakukan di SMA N 1 Panyabungan Timur kelas X-MIA! dengan mengambil
sampel sebanyak 6 orang subjek peneliti. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes berbentuk
uraian sebanyak 3 butir soal. Prosedur dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis jawaban
yang diberikan siswa dalam mengkoneksikan materi SPLTV dengan materi lain dan masalah
konstektual yang dikategorikan dalam tiga tingkat kemampuan yaitu tinggi, sedang dan rendah. Teknik
analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan data, mereduksi data kemudian menarik
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa di SMA N 1
Panyabungan Timur cukup memadai dilihat dari hasil tes yang telah dikumpulkan.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dipelajari dijenjang pendidikan sebagai landasan
bagi siswa untuk memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan analitis.
Matematika adalah ilmu yang dipelajari dengan pola keteraturan. Ketika belajar matematika,
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siswa terlibat dalam kegiatan belajar seperti: Menerima, mengolah, atau mengungkapkan ide
atau gagasan matematika (Supriadi, 2015). Jadi pada dasarnya, pembelajaran matematika
melibatkan menganalisis masalah matematika, mengaitkan atau menghubungkan konsep
matematika, membenarkan mengapa konsep itu digunakan, menarik kesimpulan, dan
mengkomunikasikan ide secara tepat, diharapkan dapat melatih pemikiran siswa (Astuti et al.,
2017). Matematika mempunyai peranan penting dalam pembelajaran studi yang lain dan
berpengaruh dalam pengembangan pemikiran manusia (Burais et al., 2016). Untuk mempelajari
materi yang akan datang sangat erat hubungannya dengan pengetahuan siswa dalam materi
sebelumnya (Lubis et al., 2019).

Dalam pembelajaran matematika salah satu materi yang sangat penting dipahami adalah
SPLTV. Karena dalam materi SPLTV membahas berbagai cakupan permasalahan yang luas
seperti permasalahan dalam bidang pembelajaran yang lain dan permasalahan konstektual.
Seperti halnya dalam penelitian Pyarsha et al. (2021) menyatakan bahwa manfaat dan tujuan
materi SPLTV sangat penting karena dapat mendukung khalayak masyarakat khususnya siswa
dalam menyelesaikan masalah kontekstual dan lainnya.

Namun masih ada siswa yang mengatakan bahwa materi SPLTV sangat susah untuk dipelajari.
Seperti halnya dalam penelitian Cardo et al. (2020) menyatakan ada beberapa kesulitan yang
dialami siswa dalam mempelajari SPLTV diantaranya: Kesulitan dalam pemahaman konsep
dan defenisi, menenerapkan sikap tanggap dan fokus dalam menyelsaikan masalah konstektual,
menyusun konsep, dan kesulitan dalam menarik kesimpulan. Selain kesulitan dalam
mempelajari SPLTV, beberapa kali siswa membuat kesalahan dalam menyelesaikan
permasalahan dalam SPLTV. Patra & Pujiastuti (2020) mengungkapkan bahwa kesalahan yang
dialami siswa dalam mengerjakan soal SPLTV diantaranya: kurangnya pengetahuan terhadap
konsep, tidak konsisten dalam mengejakan soal, dan kurangnya kemampuan dalam
menggenerelisasi soal. Oleh karena dalam menyelesaikan permasalahan materi SPLTV
diharapkan siswa memiliki kemampuan koneksi matematis yang mencukupi.

Koneksi matematis ialah kemampuan dalam mengaitkan teori matematika dengan berbagai
bidang studi lain, dan bagaimana koneksi matematis menjadikan pembelajaran matematika
lebih bermakna dan memperlihatkan bahwa matematika sebagai komponen yang koheren
dalam kehidupan yang dapat mendukung pola pikir siswa (Yuliani et al., 2018). Hubungan
matematis muncul dalam proses belajar mengajar matematika. Selagi siswa secara terus-
menerus terkait dalam tindakan yang berhubungan dengan matematika, mereka akan
memahami jika matematika bukan hanya seperangkat pengetahuan dan konsep yang berdiri
sendiri, tetapi bahwa mempelajari teori matematika dapat digunakan untuk memahami teori
matematika yang lain (Apriyono, 2014).

Romli (2018) mengemukakan bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan
siswa untuk menggunakan teori terkait matematika dan menerapkan teori matematika dalam
konteks non-matematika. Sementara Dwirahayu & Firdausi (2016) mengungkapkan bahwa
dalam kemampuan koneksi matematis mencakup dua hal yaitu internal dan eksternal. Koneksi
matematis secara internal ialah kaitan teori antar matematika itu sendiri, sedangkan secara
eksternal ialah kaitan antar teori matematika dengan teori bidang studi yang lain dan kaitan
antara matematika dengan konstektual (Aliyah et al., 2019).

Menurut pemaparan para ahli di atas disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis ialah
salah satu kemampuan yang berguna dan harus dimiliki oleh siswa agar pembelajaran dalam
kelas bisa berjalan dengan efektif terutama pada bidang matematika, pendidik berperan penting
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agar kemampuan koneksi siswa bisa terasah dengan benar, sehingga siswa akan mampu
mengkoneksikan pelajaran yang ada dengan pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya dan
juga dapat mengkoneksikan dengan permasalahan konstektual. Siswa dapat diungkapkan
mempunyai kemampuan koneksi matematis jika siswa mampu menghubungkan atau
mengaitkan suatu gagasan dengan gagasan matematis lain. Terdapat dua model dalam koneksi
matematis menurut NCTM (2006), yaitu modeling connections dan mathematical connection.
Modeling connection ialah kaitan masalah dalam situasi kehidupan yang nyata atau kaitan
dengan bidang studi yang lain dengan gagasan matematikanya, sedangkan mathematical
connections ialah kaitan antara gagasan yang koheren dan proses penyelesaian antara tiap-tiap
gagasan (Fendrik, 2019).

Pengembangan kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa tidak lepas dari pemikiran
untuk menganalisis atau mengamati masalah dalam matematika, membuat dugaan, serta
menguji generelisasi dan memberikan alasan yang logis dalam penarikan kesimpulan.
Berdasarkan materi dan karakteristik siswa dalam penelitian ini ada beberapa indikator menurut
ahli dalam kemampuan koneksi matematis. Diantaranya, menurut Rawa dan Sutawidjaja (2016)
menyatakan bahwa indikator dalam koneksi matematis, diantaranya: a. Mengenali kaitan antara
gagasan matematika dalam materi yang sama; b. Mengenali kaitan antara gagasan matematika
dengan studi yang lain; c. Mengenali kaitan antara gagasan matematika dengan masalah
konstektual. Sementara NCTM (2000) menyatakan indikator dalam kemampuan koneksi
matematis diantaranya: a. Mengetahui dan memanfaatkan hubungan antar teori matematika; b.
Mengetahui bagaimana teori matematika saling terkait satu sama lain agar sejalan dengan tepat;
c. Mengetahui dan menerapkan matematika didalam teori matematika ataupun diluar
matematika (Bakhril et al., 2019).

Dari uraian indikator kemampuan koneksi matematis yang dipaparkan di atas maka indikator
dalam penelitian ini, diataranya; 1. Mendeskripsikan gagasan matematika secara tertulis,
gambar, maupun grfaik; 2. Mampu menghubungkan konsep antar matematika; 3. Menerapkan
konsep matematika dengan masalah konsektual. Dalam indikator tersebut, untuk dapat
mengetahui perkembangan kemampuan koneksi matematis siswa, maka peneliti dapat
menganalisis kemampuan siswa menggunakan soal mengenai SPLTV yang bekaitan dengan
indikator yang akan diteliti.

Terdapat beberapa penelitian terkait kemampuan koneksi matematis antara lain: 1. Menurut
penelitian Kenedi et al. (2018) menyatakan bahwa Kemampuan koneksi matematis siswa SD
masih dalam kategori rendah. Dari Pertanyaan yang diujikan dan wawancara yang dilakukan
menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah; 2. Menurut penelitian
Warih et al. (2016) menyatakan bahwa dari hasil tes pertama kemampuan koneksi matematis
siswa kelas VI MTsN kota Probolinggo belum terhubung secara optimal dan masih tergolong
rendah dalam menyelesaikan soal Teorema; 3. Menurut penelitian Zuyyina et al. (2018)
menyatakan bahwa dari presentase keempat indikator materi lingkaran yang diujikan
menunjukkan kemampuan koneksi matematis siswa SMP di Bandung Barat masih tegolong
rendah; 4. Menurut penelitian Widiyawati et al. (2020) menyatakan bahwa dari hasil tes
kemampuan koneksi matematis siswa SMK masih tergolong rendah dalam menyelesaikan soal
Trigonometri. Rendahnya kemampuan siswa SMK disebabkan dari kesalahan yang dilakukan
siswa seperti kesalahan teori, perhitungan, dan kesalahan menginterpretasikan teori.

Sehubungan dengan pemaparan di atas, keterbaruan dalam penelitian ini yaitu menganalisis
kemampuan siswa SMA kelas X dalam menyelesaikan soal SPLTV melalui tiga indikator yang
telah diuraikan, apakah telah memenuhi semua indikator atau belum. Manfaat penelitian ini
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ialah untuk mengetahui tingkat kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa. Tujuan
penelitian ini ialah untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

METODE

Metode dalam penelitian ialah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
dilakukan di SMA N 1 Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal. Subjek penelitian
dari kelas X MIA 1 yang berjumlah 25 dengan sampel diambil sebanyak 6 siswa yang
dikategorikan dengan 2 berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 2 siswa
berkemampuan rendah. Prosedur yang dilakukan terdiri dari tiga aspek, yaitu: aspek persiapan,
pelaksanaan dan aspek analisis data. Yang termasuk dalam aspek persiapan yaitu: Menyusun
desain penelitian yang mencakup rancangan instrumen penelitian berupa soal tes berbentuk
uraian sebanyak 3 butir soal, soal tersebut kemudian divalidasi kepada dua orang Dosen UIN
Sumatera Utara, dari hasil validasi dilakukan perbaikan hingga dinyatakan layak uji coba.
Sementara untuk aspek pelaksanaan yaitu: Memberikan instrumen tes kemampuan koneksi
matematis kepada siswa dengan materi SPLTV sebanyak 3 butir soal yang sesuai dengan
indikator yang akan diteliti. Dan yang termasuk aspek analisis data menurut Miles dan
Hubberman (1992) meliputi: Pengumpulan data yaitu setelah semua jawaban siswa
dikumpulkan, peneliti memeriksa dan mengelompokkan jawaban siswa berdasarkan kategori
kemampuan koneksi matematis siswa yang terdiri dari tiga kategori, yaitu kemampuan koneksi
matematis kategori tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya melakukan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Untuk kategori penilaian dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut:
Tabel 1. Pengkategorian Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Kategori Interval Nilai

Tinggi 76 < Hasil Tes < 100
Sedang 66 < HasilTes <75
Rendah 0 < HasilTes < 65

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa dengan jumlah 25 siswa ialah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Kategori Interval Nilai Jumlah Siswa
Tinggi 76 < HasilTes <100 13

Sedang 66 < HasilTes <75 8

Rendah 0 < HasilTes < 65 4

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil tes yang diperoleh dari 25 siswa yaitu siswa dengan
kemampuan koneksi matematis berkategori tinggi berjumlah 13 siswa, siswa dengan
kemampuan koneksi matematis berkategori sedang berjumlah 8 siswa, dan siswa dengan
kemampuan koneksi matematis berkategori rendah berjumlah 4 siswa.

Pembahasan

Berikut ini dijabarkan data hasil instrumen tes kemampuan koneksi matematis siswa dengan 2
siswa NS dan NA berkategori tinggi, 2 siswa EKH dan AK berkategori sedang, 2 siswa AK dan
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AS berkategori rendah dalam menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV). Untuk indikator pertama yaitu mendeskripsikan gagasan matematika secara tertulis,
gambar, maupun grafik.
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Gambar 1. Hasil Tes Subjek NS dan NA Pada Soal no 1

Dari gambar 1 terlihat jawaban subjek dengan kemampuan koneksi matematis kategori tinggi.
Dari gambar terlihat bahwa siswa diminta untuk mendeskripsikan gagasan matematika secara
tertulis, gambar, maupun grafik. Dari gambar terlihat bahwa kedua subjek mampu
mendeskripsikan gambaran atau menuliskan yang diketahui dari soal melalui pemisalan yang
dibuat siswa, dari gambar terlihat bahwa subjek NS dan NA membuat pemisalan dengan
variabel yang berbeda. Subjek NS membuat pemisalan dengan variabel abc sehingga yang
diketahui dari soal (a+b+c=16, a+b =c—2) sedangkan subjek NA membuat
pemisalan dengan variabel xyz. Dan kedua subjek mampu memahami permasalahan dari soal.
Kemudian kedua subjek mampu mengerjakan soal sesuai rumus dan langkah-langkah dalam
pembelajaran SPLTV dengan menggunakan salah satu metode penyelesaian SPLTV vyaitu
metode subtitusi dan memperoleh jawaban yang tepat.

Sehingga dapat diungkapkan bahwa kedua subjek dengan kemampuan matematika tinggi dapat
mencantumkan dan memaparkan teori dan rumus matematika yang tepat dalam penyelesaian
soal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rosdiana (2021) bahwa siswa kemampuan
matematika tinggi dapat menuliskan dan menjelaskan gagasan atau rumus matematika yang
mendasari jawaban guna memahami gagasan matematika yang digunakan. Subjek NS dan NA
dapat dikatakan mampu mendeskripsikan gagasan matematika secara tertulis, gambar, maupun
grafik.
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Gambar 2. Hasil Tes Subjek EKH dan AK Pada Soal no 1

Gambar 2 menunjukkan hasil tes Subjek dengan kemampuan koneksi matematis kategori
sedang . Dalam gambar terlihat bahwa siswa diminta untuk mendeskripsikan gagasan
matematika secara tertulis, gambar, maupun grafik. Dari gambar terlihat bahwa kedua subjek
mampu mendeskripsikan gambaran dari soal dan mampu mengerjakan sesuai dengan indikator
pertama serta mampu menuliskan apa yang diketahui melalui pemisalan yang dibuat siswa (a +
b+c=16, a+ b = c—2) dan kedua subjek mampu memahami permasalahan dari soal.
Kemudian kedua subjek mampu mengerjakan soal sesuai rumus dan langkah-langkah dalam
pembelajaran SPLTV dengan menggunakan salah satu metode penyelesaian SPLTV vyaitu
metode subtitusi dan memperoleh jawaban yang tepat.

Sehingga dapat diungkapkan bahwa kedua subjek dengan kemampuan matematika sedang
dapat mencantumkan dan memaparkan teori dan rumus matematika yang tepat dalam
penyelesaian soal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rosdiana (2021) bahwa siswa
kemampuan matematika sedang dapat menuliskan dan menjelaskan gagasan atau rumus
matematika yang mendasari jawaban guna memahami gagasan matematika yang digunakan.
Subjek EKH dan AK dapat dikatakan mampu mendeskripsikan gagasan matematika secara

tertulis, gambar, maupun grafik.
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Gambar 3. Hasil Tes Subjek AK dan AS Pada Soal no 1

Gambar 3 menunjukkan hasil tes Subjek dengan kemampuan koneksi matematis kategori
rendah. Dalam gambar terlihat bahwa siswa diminta untuk mendeskripsikan gagasan
matematika secara tertulis, gambar, maupun grafik. Dari gambar terlihat bahwa kedua subjek
tidak mampu mendeskripsikan gambaran atau menuliskan yang diketahui dari soal. Kedua
subjek mampu memahami permasalahan dalam soal, namun tidak mampu mengerjakan soal
sesuai rumus dan langkah-langkah dalam pembelajaran SPLTV yang seharusnya menggunakan
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metode subtitusi. Subjek langsung membuat jawaban salah dan tidak disertai dengan langkah-
langkah dalam pengerjaannya.

Sehingga dapat diungkapkan bahwa kedua subjek dengan kemampuan rendah tidak dapat
mencantumkan dan memaparkan teori atau rumus matematika yang tepat dalam penyelesaian
soal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rosdiana (2021) bahwa siswa kemampuan
matematika rendah tidak dapat menuliskan dan menjelaskan gagasan atau rumus matematika
yang digunakan. Subjek AK dan AS dapat dikatakan tidak mampu mendeskripsikan gagasan
matematika secara tertulis, gambar, maupun grafik.
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Gambar 4. Hasil Tes Subjek NS dan NA Pada Soal no 2

Indikator selanjutnya adalah Indikator menghubungkan konsep antar matematika. Gambar 4
menunjukkan hasil tes subjek dengan kategori tinggi. Dalam gambar terlihat bahwa siswa
diminta untuk menghubungkan konsep antar matematika. Dari gambar terlihat bahwa kedua
subjek diminta untuk menghubungkan konsep SPLTV dengan konsep segitiga, terlihat bahwa
kedua subjek mampu mendeskripsikan gambaran atau menuliskan yang diketahui melalui
gambar segitiga dalam soal (a = 6v2,b = (x — 2),c = (x — 4)), dan yang ditanyakan dari
soal (luas segitiga=...?), kedua subjek mampu menjabarkan persamaan matematika dengan
menggunakan rumus phytagoras dari nilai yang diketahui. Subjek NS mampu menjabarkan dan
menjumlahkan persamaan dengan tepat. Kemudian subjek menghubungkan konsep luas
segitiga dengan konsep SPLTV sehingga subjek mampu menyelesaikan persoalan tersebut
menggunakan rumus luas segitiga dan metode subtitusi yang sesuai dengan rumus langkah-
langkah dan memperoleh jawaban yang tepat. Sedangkan subjek NA kurang teliti dalam
menjumlahkan persamaan yang ada sehingga saat menghubungkan konsep SPLTV ke dalam
konsep segitiga untuk mencari luas dari segitiga hasil yang diperoleh subjek NA tidak tepat.

Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua subjek dengan kemampuan tinggi dapat mencantumkan
dan memaparkan teori dan rumus matematika yang tepat dalam penyelesaian soal. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Khaira Nurhaliza (2021) bahwa siswa dengan
kemampuan tinggi mampu menghubungkan konsep antar matematika. Dapat dikatakan bahwa
kedua subjek NS dan NA dapat dikatakan mampu menghubungan konsep antar matematika.
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Gambar 5. Hasil Tes Subjek EKH dan AK Pada Soal no 2

Gambar 5 menunjukkan hasil tes subjek dengan kemampuan koneksi matematis kategori
sedang. Dalam gambar terlihat bahwa siswa diminta untuk menghubungkan konsep antar
matematika. Dari gambar terlihat bahwa kedua subjek diminta untuk menghubungkan konsep
SPLTV dengan konsep segitiga, terlihat bahwa kedua subjek mampu mendeskripsikan

gambaran atau menuliskan yang diketahui melalui gambar segitiga dalam soal (a = 6v/2,b =
(x —2),c = (x — 4)), dan yang ditanyakan dari soal (luas segitiga=...?), kedua subjek mampu
menjabarkan persamaan matematika dengan menggunakan rumus phytagoras dari nilai yang
diketahui. Subjek EKH mampu menjabarkan dan menjumlahkan persamaan dengan
menggunakan rumus phytagoras dengan tepat.

Kemudian subjek EKH menghubungkan konsep luas segitiga dengan konsep SPLTV dan
mampu menyelesaikan persoalan tersebut menggunakan rumus luas segitiga dan metode
subtitusi yang sesuai dengan prosedur langkah kerja, namun hasil akhir dalam pengerjaan soal
no 4 subjek EKH salah menghitung pengurangan yang ada dalam rumus luas segitiga sehingga
jawabannya kurang tepat. Sedangkan subjek AK terlihat salah dalam menuliskan rumus
phytagoras sehingga dalam menjabarkan dan menjumlahkan persamaan hasilnya tidak tepat
dan saat menghubungkan konsep SPLTV ke dalam konsep segitiga untuk mencari luas dari
segitiga hasil yang diperoleh subjek AK tidak tepat.

Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek dengan kemampuan matematika sedang dapat
mencantumkan dan memaparkan teori dan rumus matematika yang tepat dalam penyelesaian
soal. Namun karena kurang teliti dalam menghitung luas segitiga dan menuliskan rumus
phytagoras yang tepat sehingga jawabannya kurang tepat. Tapi subjek EKH dan AK dapat
dikatakan mampu menghubungkan konsep antar matematika. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nurudini dkk (2019) bahwa siswa dengan kemampuan sedang mampu
menghubungkan konsep antar matematika.
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Gambar 6. Hasil Tes Subjek AK dan AS Pada Soal no 2
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Gambar 6 menunjukkan hasil tes Subjek dengan kemampuan koneksi matematis kategori
rendah. Dalam gambar terlihat bahwa siswa diminta untuk menghubungkan konsep antar
matematika. Dari gambar terlihat bahwa kedua subjek diminta untuk menghubungkan konsep
SPLTV dengan konsep segitiga, terlihat bahwa kedua subjek tidak mampu mengerjakan sesuai
dengan indikator serta tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dari soal, kedua subjek
hanya menggambar kan segitiga dan nilai sisinya, serta tidak mampu menyelesaikan persoalan
tersebut menggunakan rumus luas segitiga dan metode subtitusi yang sesuai dengan prosedur
langkah kerja, sehingga hasil akhirnya tidak tepat.

Sehingga dapat diungkapkan bahwa kedua subjek dengan kemampuan matematika rendah tidak
dapat mencantumkan dan memaparkan teori dan rumus matematika yang tepat dalam
penyelesaian soal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurudini dkk (2019)
bahwa siswa dengan kemampuan rendah tidak mampu menghubungkan konsep antar
matematika. Subjek AK dan AS dapat dikatakan tidak mampu menghubungkan konsep antar
matematika.
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Gambar 7. Hasil Tes Subjek NS dan NA Pada Soal no 3

Indikator selanjutnya adalah indikator Indikator menerapkan konsep matematika dengan
masalah konstektual. Gambar 7 menunjukkah hasil tes subjek kemampuan tinggi. Dalam
gambar terlihat bahwa siswa diminta untuk menerapkan konsep matematika dengan masalah
konstektual. Dari gambar terlihat kedua subjek mampu mendeskripsikan gambaran atau
menuliskan yang diketahui dari soal melalui pemisalan yang dibuat siswa (3x +y + 2z =
20.000,x + 2y + z = 12.500, 2x + y + 2z = 16.000), dan mampu memahami permasalahan
soal yang diberikan. Dari pemisalan, subjek mampu menjabarkan model matematika yang
menghubungkan teori SPLTV dengan kehidupan sehari-hari sehingga kedua subjek dapat
mengerjakan model matematika tersebut menggunakan metode campuran (eliminasi dan
subtitusi) yang sesuai dan tepat.
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Dari gambar terlihat perbedaan kedua subjek dalam menyelesaikan model matematika dimana
pengerjaan subjek NA lebih efisien dibandingkan subjek NS, subjek NA menghasilkan 4
persamaan dari proses eliminasi yang dilakukan sedangkan subjek NS ada 5 persamaan yang
dihasilkan akan tetapi dari pengerjaan yang berbeda kedua subjek memperoleh hasil yang sama
dengan tepat.

Sehingga dapat diungkapkan bahwa kedua subjek dengan kemampuan tingkat tinggi mampu
mencantumkan dan memaparkan teori dan rumus matematika yang tepat dalam penyelesaian
soal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khaira Nurhaliza (2021) bahwa
siswa dengan kemampuan tinggi mampu dalam menghubungkan konsep matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Subjek NS dan NA dapat dikatakan mampu menerapkan konsep
matematika dengan masalah konstektual.
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Gambar 8. Hasil Tes Subjek EKH dan AK Pada Soal no 3

Hasil tes Subjek dengan kemampuan koneksi matematis kategori sedang dapat dilihat pada
gambar 8. Dalam gambar terlihat bahwa siswa diminta untuk menerapkan konsep matematika
dengan masalah konstektual. Dari gambar terlihat kedua subjek mampu mendeskripsikan
gambaran atau menuliskan yang diketahui dari soal melalui pemisalan yang dibuat siswa,
terlihat bahwa subjek EKH dan AK membuat pemisalan dengan variabel yang berbeda. Subjek
EKH membuat membuat pemisalan dengan variabel xyz sehingga yang diketahui dari soal
(3x +y+ 2z =20.000,x + 2y +z =12.500,2x + y + 2z = 16.000), dan yang ditanya
darisoal (x + y = z = ---?, Berapa sisa uang Tamara ...?) sedangkan subjek AK menggunakan
variabel abc. Dari pemisalan, subjek mampu menjabarkan model matematika yang
menghubungkan konsep SPLTV dengan masalah konstektual sehingga kedua subjek dapat
mengerjakan model matematika tersebut menggunakan metode campuran (eliminasi dan
subtitusi) yang sesuai dan tepat. Dari gambar terlihat perbedaan kedua subjek dalam
menyelesaikan model matematika, subjek EKH mampu mengerjakan soal no 2 dan
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memperoleh hasil yang tepat. Sedangkan subjek AK salah dalam perhitungan dalam metode
eliminasi yang dilakukan dan hasil yang diperoleh tidak tepat.

Sehingga dapat diungkapkan bahwa kedua subjek dengan kemampuan tingkat sedang mampu
mencantumkan dan memaparkan teori dan rumus matematika yang tepat dalam penyelesaian
soal. Hanya saja subjek AK kurang teliti dalam perhitungan eliminasi. Subjek EKH dan AK
dapat dikatakan mampu menerapkan konsep matematika dengan masalah konstektual. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Idul Adha (2019) bahwa siswa dengan
kemampuan sedang mampu menerapkan konsep matematika dengan masalah diluar
matematika (kehidupan sehari-hari).
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Gambar 9. Hasil Tes Subjek AK dan AS Pada Soal no 3

Gambar 9 menunjukkan hasil tes subjek dengan kemampuan koneksi matematis kategori
rendah. Dalam gambar terlihat bahwa siswa diminta untuk menerapkan konsep matematika
dengan masalah konstektual. Dari gambar terlihat kedua subjek tidak mampu mengerjakan soal
sesuai rumus dan langkah-langkah dalam pembelajaran SPLTV yang seharusnya menggunakan
metode campuran. Subjek hanya menuliskan yang diketahui dan langsung membuat jawaban
salah dan tidak disertai dengan langkah-langkah dalam pengerjaannya.

Sehingga dapat diungkapkan bahwa kedua subjek dengan kemampuan matematika rendah tidak
dapat mencantumkan dan memaparkan teori dan rumus matematika yang tepat dalam
penyelesaian soal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramdhani dkk (2016)
bahwa siswa dengan kemampuan rendah tidak mampu menerapkan konsep matematika dalam
konteks luar matematika yaitu penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Subjek AK dan AS
dapat dikatakan tidak mampu menerapkan konsep matematika dengan masalah konstektual.

Beberapa penelitian relevan memperlihatkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa
cukup memadai seperti halnya menurut penelitian Julaeha dkk (2020), mengungkapkan bahwa
kemampuan koneksi matematika bevariasi siswa dengan kemampuan tinggi cenderung dapat
memenuhi semua indikator dalam menyelesaikan soal cerita balok dan kubus, siswa sedang
cenderung dapat memenuhi 2 dari 3 indikator, dan siswa rendah dapat memenuhi 1 dari 3
indikator. Menurut penelitian Nugraha (2018), menyatakan bahwa tes kemampuan koneksi
matematis siswa yang dilakukan pada 3 siswa, mendapatkan 1 siswa dengan kemampuan tinggi
dan 2 diantaranya berkemampuan cukup.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan koneksi matematis peserta didik di SMA N 1
Panyabungan Timur memiliki tingkat kemampuan koneksi yang bervariasi yaitu siswa kategori
tinggi, sedang, dan rendah. Siswa dengan kategori tinggi mampu menginterpretasikan ide atau
gagasan dari soal dengan baik, mengimplementasikan penyelesaian permasalahan dengan baik,
dan dapat menarik kesimpulan atau hasil akhir dari penyelesaian permasalahan yang dikerjakan
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dengan tepat. Siswa kategori sedang mampu menginterpretasikan ide atau gagasan dari soal
dengan baik, mengimplementasikan penyelesaian permasalahan dengan baik, namun kurang
teliti dalam menarik kesimpulan atau hasil akhir dari penyelesaian permasalahan yang
dikerjakan sehingga jawabannya tidak tepat. Siswa kategori rendah mampu
menginterpretasikan ide atau gagasan dari soal dengan baik, namun tidak mampu dalam
mengimplementasikan penyelesaian permasalahan, dan juga tidak mampu menarik kesimpulan
atau hasil akhir dari penyelesaian permasalahan yang dikerjakan sehingga jawaban yang
diperoleh tidak tepat.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang membahas
perencanaan pembelajaran dengan memilih metode pembelajaran yang dapat mengkoordinir
permasalahan yang muncul pada siswa sedang dan rendah. Dari hasil penelitian dan
kesimpulan, peneliti mengharapkan guru-guru disekolah untuk lebih mengembangkan
kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa dengan memberikan pertanyaan yang
bervariasi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada semua orang yang berkontribusi dalam proses penelitian ini termasuk
pihak sekolah SMA N 1 Panyabungan Timur dan Prodi Pendidikan Matematika atas
terlaksananya penelitian dan informasi dalam penelitian ini dapat diterima.
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